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ABSTRAK 

 Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

voice and accountability, political stability and absence of violence/terrorism, 

government effectiveness, regulatory quality, rule of law, dan  control of corruption 

terhadap pertumbuhan ekonomi dengan jumlah penduduk sebagai variabel kontrol 

di negara-negara OKI. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Adapun alat analisis yang digunakan yaitu analisa data panel dengan bantuan 

aplikasi eviews 10. Sampel penelitian sebanyak 51 negara dengan periode 

penelitian dari tahun 2010-2019. Hasil peneltian menunjukkan bahwa voice and 

accountability, political stability and absence of violence/terrorism, government 

effectiveness, dan  control of corruption tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi sedangkan regulatory quality dan rule of law memiliki pengaruh yang 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara OKI. Variabel kontrol 

berupa jumlah penduduk tidak mempengaruhi hubungan antara tata kelola 

pemerintah yang baik dengan pertumbuhan ekonomi di negara-negara OKI. 

 

Kata kunci: Tata Kelola Pemerintah, Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 

 The purpose of this research is to examine the effect of voice and 

accountability, political stability and absence of violence/terrorism, government 

effectiveness, regulatory quality, rule of law and control of corruption on economic 

growth with population as a control variable in OIC countries. This research uses 

quantitative research methods. The analysis tool used is panel data analysis with 

the help of applications eviews 10. The research sample was 51 countries with the 

research period from 2010-2019. The results of the study show that voice and 

accountability, political stability and absence of violence/terrorism, government 

effectiveness, and control of corruption have no effect on economic growth while 

regulatory quality and rule of law have a positive influence on economic growth in 

OIC countries. The control variable in the form of population does not affect the 

relationship between good governance and the economic growth of OIC countries. 

 

Keywords: Good Governance, Population, Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang sangat penting 

untuk menilai kinerja suatu perekonomian dengan menganalisis hasil dari 

proses pembangunan ekonomi di suatu negara ataupun wilayah (Febryani 

& Kusreni, 2017). Organisasi Kerjasama Islam atau OKI merupakan salah 

satu organisasi terbesar kedua setelah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

dari segi jumlah anggota. Saat ini OKI beranggotakan 57 negara yang 

mayoritas penduduknya beragama Islam. Organisasi Kerjasama Islam 

dibentuk pada tanggal 25 September 1969 yang memiliki tujuan awal untuk 

menjaga dan melindungi kepentingan umat Islam dalam mencapai 

perdamaian dunia. OKI juga ikut berkontribusi pada bidang ekonomi yang 

bertujuan untuk memperkuat kerjasama ekonomi dan perdagangan dalam 

rangka mencapai integrasi ekonomi global (Tamimah, Herianingrum, & 

Arifin, 2019). 

Kinerja perekonomian dievaluasi menggunakan laju pertumbuhan 

produk domestik bruto sebagai indikator utama. Menurut Sukirno (2008), 

pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Sedangkan 

menurut Simon Kuznet dalam Todaro (2004), pertumbuhan ekonomi adalah 

kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara untuk menyediakan 
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berbagai barang ekonomi kepada penduduknya yang ditentukan oleh 

adanya kemajuan atau penyesuaian teknologi, institusi, dan ideologis 

terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada. Secara ekonomi, tingkat 

pembangunan diantara anggota OKI masih sangat beragam (Hidayat, 2016). 

Estes dan Tiliouini (2014) menjelaskan bahwa tingkat kemiskinan yang 

tinggi terjadi di 27 negara Afrika yang menjadi anggota OKI. Sementara 23 

negara anggota OKI di Asia juga masih menghadapi masalah kemiskinan 

walaupun tidak separah seperti yang terjadi di Afrika.  

Tabel 1.1: Perbandingan Indikator Kinerja Ekonomi Negara-negara 

Berpenduduk Mayoritas Muslim Tahun 2014 

Region, 

Country, 

or Country 

Grouping 

Populatio

n 

(millions) 

Human 

Developme

nt Index 

(0-1) 

Life 

expectanc

y at birth 

(years) 

Adult 

literanc

y rate 

(%) 

Gross 

Domesti

c 

Product 

Per 

Capita 

(US$. 

PPP) 

Afghanista

n 

31 0.47 60.4 38.2 1,934 

Arab 

League 

378 0.66 70.5 77.9 17,428 

ASEAN, 

Muslim-

maj 

283 0.69 69.5 95.4 12,809 

Balkans, 

Muslim-

Maj 

9 0.73 75.8 98.1 10,636 

Banglades

h 

159 0.57 71.6 61.5 3,332 

Ex-USSR, 

Muslim-

Maj 

75 0.70 69.0 99.8 12,099 

Iran 79 0.76 75.4 84.6 17,365 

Non-Arab 

Africa, 

Muslim-

maj 

96 0.39 55.8 54.8 3,604 
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Pakistan 185 0.54 66.2 55.6 5,041 

Turkey 76 0.76 75.3 95.4 19,618 

OIC 1,678 0.61 66.5 73.3 10,015 

World 7,347 0.71 71.4 85.2 15,740 

 Non-OIC 5,669 0.74 72.8 88.9 17,500 

ASEAN, 

Muslim-

min 

274 0.64 70.6 93.8 8,417 

Balkans, 

Muslim-

min 

59 0.81 76.3 98.0 20,693 

China 1,371 0.73 75.8 95.1 14,238 

Ex-USSR, 

Muslim-

min 

71 0.76 71.8 99.7 10,832 

India 1,311 0.61 68.0 69.3 6,088 

Latin 

America 

633 0.75 75.0 92.6 15,581 

Non-Arab 

Africa, 

Muslim-

min 

859 0.52 58.7 65.3 3,907 

OECD 

(except 

Turkey) 

1,204 0.88 80.8 99.8 42,216 

Russia 143 0.80 70.1 99.7 24,451 

Sumber: Human Depelopment Report 2015, dalam Wibowo (2020) 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa kualitas sumber daya 

manusia yang diukur dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

negara muslim sebesar 0,61 mengalami ketertinggalan dari nilai IPM dunia 

sebesar 0,71, apalagi dengan nilai IPM negara non-muslim sebesar 0,74. 

Kualitas pendidikan negara-negara muslim yang diukur dari tingkat literasi 

jauh tertinggal 73,3% dari total data dunia 85,2% apalagi negara-negara 

non-muslim yaitu 88,9%. Dari sisi kualitas kesehatan yang diukur dengan 

tingkat harapan hidup di negara muslim  juga lebih rendah yaitu 66,5 tahun 

dari data dunia 71,4 tahun dan negara non-muslim 72,8 tahun. Rendahnya 
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kualitas sumber daya manusia di negara-negara muslim secara tidak 

langsung berdampak pada rendahnya pendapatan per penduduk yaitu 

sebesar USD 10.015 per tahun yang dimana jumlah ini jauh dibandingkan 

data dunia sebesar USD 15.740 dan data negara non-muslim sebesar USD 

17.500.  

Grafik 1.1: Rata-rata Masa Sekolah 

 

Sumber: UNDP dalam Laporan Perekonomian Indonesia 2019 (BI) 

 

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 

negara-negara OKI masih berada di bawah negara-negara non OKI seperti 

Jerman, Kanada, Amerika Serikat, Inggris, Jepang, Norwegia, Korea, dan 

Australia yang memiliki tingkat pendidikan rata-rata di atas 12 tahun, 

sementara Indonesia dan Pakistan masih berada di bawah rata-rata 8,6 

tahun. Pendidikan memiliki peran penting dan strategis dalam 

pembangunan sumber daya manusia, yaitu: pertama, karena adanya 

kepercayaan bahwa pendidikan memberikan manfaat bagi dirinya sendiri 
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dan bagi keturunannya. Kedua, adanya kepercayaan bahwa terdapat korelasi 

yang erat antara pendidikan dan pendapatan baik pada tingkat individu 

maupun pada tingkat masyarakat (Ridho, 2010). 

Public governance berperan dalam praktik penyelenggaraan negara 

yang bersih dan bebas dari korupsi serta berorientasi pada kepentingan 

publik serta mampu mewujudkan transparansi, budaya hukum, dan 

akuntabilitas publik ((KNKG), 2008). Public governance memiliki 

pengaruh yang besar terhadap terwujudnya good governance secara 

menyeluruh, baik dalam rangka penyelenggaraan negara itu sendiri, 

maupun dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat ((KNKG), 2008). 

Penciptaan good governance memerlukan komitmen untuk menegakkan 

hukum bagi setiap pelanggaran birokratis mulai dari administrasi, korupsi, 

kolusi, dan nepotisme (Sayidah, 2016). 

Ketertinggalan dalam bidang ekonomi negara-negara berpenduduk 

mayoritas muslim dari negara-negara lain sudah sejak lama menjadi kajian 

para pemikir muslim (Wibowo, 2020).  Menurut Kahf (1997), ada beberapa 

faktor yang menyebabkan defisit anggaran di negara muslim yaitu korupsi 

dan pembelanjaan sia-sia, subsidi harga, inefisiensi pada sektor publik yang 

besar, serta belanja pertahanan yang besar. Secara agregat, kondisi rata-rata 

tingkat perekonomian di negara anggota OKI sangatlah beragam, hal ini 

dapat dilihat dari tingkat peningkatan PDB per kapita pada setiap tahun. 

PDB per kapita negara anggota OKI memiliki rata-rata sebesar 1,6% pada 

tahun 2016-2018, dan diestimasi akan semakin turun menjadi 1,2% pada 
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tahun 2019-2020. Jika dibandingkan dengan rata-rata peningkatan PDB per 

kapita di negara CEE (Central and Eastern Europe) meningkat sebesar 4% 

pada tahun 2019, selanjutnya CIS (Commonwealth of Independent States) 

meningkat sebesar 2,3% pada tahun 2018. Dari data tersebut 

menggambarkan bahwa tingkat perekonomian di negara OKI masih 

dibawah rata-rata CEE dan CIS (SESRIC, 2019).  

Dari daftar negara yang ada di dunia, tidak ada satupun negara maju 

dari negara-negara OKI (Kompas.com). Negara-negara muslim yang berada 

di wilayah Timur Tengah, Afrika Utara, Asia Tenggara, dan Asia Selatan 

secara umum memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah, seperti 

minyak dan gas, namun mereka tertinggal jauh dari negara yang tidak 

memiliki kekayaan sumber daya yang cukup seperti Belanda, Swiss, dan 

negara-negara maju lainnya (Wibowo, 2020). Dalam aspek keamanan, 

berbagai gerakan militan dan aksi terorisme banyak terjadi di negara OKI 

(Estes and Sigry, 2014). Beberapa organisasi yang dicap sebagai pelaku aksi 

terorisme menyebar di berbagai negara muslim, seperti ISIS di Irak dan 

Syiria, Thaliban di Afganistan dan Pakistan, serta Boko Haram di Nigeria 

(Dawoody, 2015). Umat Islam sebenarnya tidak mendukung aksi kekerasan 

dan terorisme tersebut, namun keberadaannya seringkali diidentikkan 

dengan ajaran umat Islam (Abdullah, Sukma, Jamhari, & Musa, 2012). 

Menurut Wibowo, masalah buruknya kelembagaan di negara 

muslim sebagai salah satu penyebab ketertinggalan negara tersebut dalam 

berbagai aspek kehidupan, diantaranya parahnya korupsi yang melanda 
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pemerintah. Menurut survei dari transparansi Internasional tahun 2018, 

hanya ada 1 negara muslim yang masuk ke dalam 50 negara terbersih dari 

180 negara yang disurvei, yaitu Uni Emirat Arab (peringkat 23). Selainnya 

berada di peringkat lebih dari 100, seperti Irak (168), Sudan dan Afganistan 

(172), Yaman (176), Syiria (178), dan Somalia (180). Oleh karena itu, 

penelitian tentang tata kelola pemerintah di negara-negara OKI semakin 

perlu dilakukan. Istilah kualitas institusi yang dikembangkan oleh Kaufman, 

Kraay, dan Lobaton (1999) adalah tata kelola pemerintahan (governance). 

Worldwide Governance Indicators (WGI) menyusun indikator agregat dari 

enam dimensi tata kelola yaitu: Voice and Accountability, Political Stability 

and Absence of Violence/Terrorism, Government Effectiveness, Regulatory 

Quality, Rule of Law, dan Control of Corruption. 

Disisi lain, jumlah penduduk yang besar dianggap oleh sebagian ahli 

ekonomi menjadi penghambat pembangunan (Rahmattullah, 2015). 

Menurut Didu (2016), jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi 

suatu daerah merupakan permasalahan mendasar, karena pertumbuhan 

penduduk yang tidak terkendali dapat mengakibatkan tidak tercapainya 

tujuan pembangunan ekonomi. Menurut Coale dan Hoover (1958), ada tiga 

dampak negatif dari pertumbuhan populasi, yaitu: (1) Capital shallowing 

(penurunan rasio modal per tenaga kerja) (2) Age dependency (peningkatan 

angka ketergantungan umur muda), dan (3) Investment diversion 

(perubahan jenis pengeluaran). Namun, menurut Thuku, et.al (2013) 

semakin banyak jumlah penduduk, maka suatu negara akan mampu 
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memproduksi lebih banyak barang dan jasa, yang berarti juga dapat 

mengkonsumsi lebih banyak barang dan jasa sehingga memberikan dampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Dari pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang good public governance atau tata kelola pemerintah yang 

baik yang diukur dengan Voice and Accountability, Political Stability and 

Absence of Violence/Terrorism, Government Effectiveness, Regulatory 

Quality, Rule of Law, and Control of Corruption terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Voice and Accountability terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara OKI? 

2.  Bagaimana pengaruh Political Stability and Absence of 

Violence/Terrorism terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara 

OKI? 

3. Bagaimana pengaruh Government Effectiveness terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara OKI? 

4. Bagaimana pengaruh Regulatory Quality terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara OKI? 

5. Bagaimana pengaruh Rule of Law terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara OKI? 
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6. Bagaimana pengaruh Control of Corruption terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara OKI? 

7. Bagaimana pengaruh antara good governance dengan pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara OKI sebelum dan setelah adanya variabel 

kontrol yaitu jumlah penduduk? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis apakah Voice and Accountability berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara OKI. 

b. Untuk menganalisis apakah Political Stability and Absence of 

Violence/Terrorism berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara OKI. 

c. Untuk menganalisis apakah Government Effectiveness berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara OKI. 

d. Untuk menganalisis apakah Regulatory Quality berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara OKI. 

e. Untuk menganalisis apakah Rule of Law berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara OKI. 

f. Untuk menganalisis apakah Control of Corruption berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara OKI. 

g. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan pengaruh antara 

good governance dengan pertumbuhan ekonomi di negara-negara 
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OKI sebelum dan setelah adanya variabel kontrol yaitu jumlah 

penduduk. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Kontribusi Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah literatur dan 

wawasan pembaca mengenai tata kelola pemerintah yang digunakan 

sebagai variabel independent dalam mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara OKI serta adanya variabel kontrol berupa 

jumlah penduduk. Dipilihnya obyek negara-negara OKI 

dikarenakan negara-negara tersebut berada dalam situasi ekonomi 

yang berkembang, bahkan ada yang tertinggal secara ekonomi dan 

belum ada satu negarapun yang termasuk dalam negara maju 

berdasarkan IMF tahun 2018 dari negara-negara OKI. 

b. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini dapat mengingatkan pemerintah di negara-

negara OKI untuk lebih memperkuat dan meningkatkan kualitas 

pemerintahan mereka berdasarkan aspek-aspek dalam indikator tata 

kelola pemerintah yang baik (good governance) yang telah 

dicanangkan oleh bank dunia. 

c. Kontribusi Kebijakan 

Negara-negara OKI bisa lebih mendorong kebijakan 

peningkatan kualitas tata kelola pemerintah yang baik (good 

governance) guna tercapainya tujuan pembentukan negara-negara 
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OKI yang saat in i juga menjadi wadah kerjasama dalam berbagai 

bidang seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, dan ilmu 

pengetahuan antar negara-negara muslim di seluruh dunia. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini secara keseluruhan disusun berdasarkan pada 5 bab 

pembahasan, dimulai dari:  

Bab 1: Bab ini merupakan bagian pendahuluan, berfungsi 

mengantarkan pembaca untuk mengetahui latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

Bab 2: Bab ini terdiri dari kajian pustaka dan landasan teori, yang 

merupakan acuan atau kerangka berpikir peneliti untuk memecahkan 

masalah. Peneliti memaparkan kajian yang mendalam tentang teori yang 

terkait dengan pertumbuhan ekonomi, tata kelola pemerintah yang baik 

(good governance), dan jumlah penduduk. 

Bab 3: Bab ini merupakan bagian metodologi penelitian yang terdiri 

atas desain penelitian yang dilakukan, variabel penelitian, populasi dan 

sampel, sumber data dan teknik pengumpulan data, serta teknik analisis 

data. 

Bab 4: Bab ini merupakan pembahasan penelitian yang berupa hasil 

uji empiris dari variabel independent yang terdiri dari tata kelola pemerintah 

yang baik (good governance) yang diukur dengan Voice and Accountability, 

Political Stability and Absence of Violence/Terrorism, Government 

Effectiveness, Regulatory Quality, Rule of Law, and Control of Corruption 
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terhadap pertumbuhan ekonomi serta adanya variabel kontrol berupa jumlah 

penduduk. 

Bab 5: Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari proses 

merangkum hasil studi kemudian implikasi secara teori, praktik, dan atau 

kebijakan yang dihubungkan dengan hasil penelitian, serta berisi 

keterbatasan penelitian dan saran yang memuat ide-ide yang bisa 

dikembangkan untuk penelitian mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bagian akhir disampaikan kesimpulan dari hasil analisis dan 

pembahasan penelitian sekaligus menjawab rumusan masalah. Kesimpulan 

yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah: 

1. Voice and Accountability tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara OKI. Masih banyaknya masyarakat yang 

tidak terlalu memperdulikan atau tidak mau menggunakan hak suara 

kepada pemerintah sehingga menjadikan nilai indeks Voice and 

Accountability di negara-negara OKI masih rendah. 

2. Political Stability tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara OKI. Political stability hanya sebatas jumlah anggaran 

yang telah dialokasikan pemerintah untuk menjaga kestabilan politik 

serta masih banyak gejolak politik di negara-negara muslim yang 

menjadikan indeks political stability di negara-negara OKI masih 

rendah. 

3. Governance Effectiveness tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara OKI. Variabel governance effectiveness pada 

umumnya mempunyai efek yang tidak langsung pada tahun yang 

bersangkutan, yang artinya dampak dan manfaat yang ditimbulkan dari 

variabel tersebut dapat dirasakan pada saat setelah variabel tersebut 

dijalankan atau tahun yang akan datang. Oleh karena itu, perlu 
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peningkatan komitmen pemerintah dalam implementasi kebijakan agar 

semakin baik sehingga dapat memberikan dampak ke pertumbuhan 

ekonomi. 

4.  Regulatory Quality berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara OKI. Regulatory quality akan mempengaruhi 

kualitas kebijakan yang dikembangkan oleh pemerintah yang nantinya 

akan berkaitan erat dengan perekonomian seperti berkontribusi untuk 

meningkatkan investasi asing, regulasi impor, dan ekspor serta lainnya 

5. Rule of Law berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara OKI. Rule of law dapat membentengi kewenangan 

pemerintah agar sesuai dengan tugas dan fungsinya agar pemerintahan 

dapat berjalan dengan bersih dan baik, sehingga pada akhirnya 

diharapkan dapat membawa dampak yang luas bagi kemajuan 

perekonomian serta meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. 

6. Control of Corruption tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara OKI. Hal ini menandakan bahwa dengan 

adanya korupsi tidak langsung membuat perekonomian di suatu negara 

menjadi terhambat. Nilai indeks kontrol terhadap korupsi juga masih 

rendah yang menjadikan Control of Corruption tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

7. Jumlah penduduk tidak mempengaruhi hubungan antara tata kelola 

pemerintah dengan pertumbuhan ekonomi. Variabel independen yang 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi tetap Regulatory 
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Quality dan Rule of Law semantara variabel lainnya tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

B. Implikasi 

Penelitian ini menghasilkan implikasi secara teoritis, kebijakan, dan 

metodelogis sebagaimana diuraikan di bawah ini: 

1. Implikasi Teoritis: Penelitian ini menghasilkan bahwa tata kelola 

pemerintah yang baik secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Temuan ini berkontribusi terhadap teori 

pertumbuhan ekonomi Neo-Keynes dan Neo-Klasik yang berkembang 

saat ini. Variabel kontrol berupa jumlah penduduk tidak mempengaruhi 

hubungan antara tata kelola pemerintah dengan pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini menandakan bahwa jumlah penduduk muslim yang tinggi belum 

tentu akan memberikan dampak terhadap tata kelola pemerintah yang 

nantinya menumbuhkan perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, 

perlu dikaji lebih lanjut tentang hubungan relijiusitas keislaman 

masyarakat terhadap cerminan dalam berprilaku sehingga dapat 

memberikan dampak yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Implikasi Kebijakan: penelitian ini menghasilkan tata kelola pemerintah 

yang baik akan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara OKI. Temuan ini menjadi salah satu masukan agar 

pemerintah dapat mengelola pemerintahan dengan lebih baik. 

Berdasarkan The Worldwide Governance Indicators terdiri dari Voice 

and Accountability, Political Stability, Governance Effectiveness, 
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Regulatory Quality, Rule of Law, dan Control of Corruption, pemerintah 

perlu memperbaiki terutama indikator-indikator yang dalam penelitian 

ini belum memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi seperti 

Voice and Accountability, Political Stability, Governance Effectiveness, 

dan Control of Corruption. Negara-negara OKI perlu membuat panduan 

yang jelas agar dapat meningkatkan tata kelola pemerintah yang dapat 

didasarkan sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.  

3. Implikasi Metodelogis: Penelitian ini tidak hanya menilai pengaruh tata 

kelola pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi melainkan 

memasukkan variabel kontrol berupa jumlah penduduk. Jumlah 

penduduk berdasarkan teori memiliki peran yang berbeda terhadap 

pertumbuhan ekonomi yaitu dapat memberikan dampak positif, negatif, 

dan terdapat pula pendapat yang netral. Berdasarkan hasil analisis, 

jumlah penduduk tidak memberikan perbedaan pengaruh antara variabel 

tata kelola pemerintah dengan pertumbuhan ekonomi.  

C. Keterbatasan dan Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak kelemahan 

yang diharapkan kekurangan dan kelemahan ini nantinya dapat diperbaiki 

di penelitian yang akan datang. Beberapa keterbatasan serta daran dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Ketersediaan data dikarenakan beberapa negara yang tergabung di OKI 

masih belum memiliki data yang lengkap sehingga dari total negara-

negara OKI sebanyak 57, hanya 51 negara yang dapat dijadikan sampel 
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dalam penelitian ini dalam rentang periode 2010-2019. Harapan untuk 

penelitian selanjutnya dapat menambah periode penelitian serta 

menjadikan seluruh negara OKI menjadi sampel penelitian. 

2. Variabel penelitian masih sangat perlu dikembangkan dari sisi variabel 

kontrol maupun variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

diperlukan agar memperoleh kesimpulan yang lebih meyakinkan serta 

dapat dijadikan salah satu dasar dalam membuat kebijakan. 

3. Alat analisis dapat dikembangkan sehingga tidak terbatas pada data 

panel, namun bisa ditambah berupa data kualitatif sehingga dapat 

dikembangkan dengan alat analisa yang beragam. 

4. Variabel tata kelola pemerintah merupakan salah satu indeks yang 

diterbitkan oleh Bank Dunia. Tentunya masih terdapat indeks lain yang 

sejenis yang dapat digunakan sebagai pembanding atau mengkonfirmasi 

hasil temuan dalam penelitian ini yang diharapkan kesimpulan yang 

diperoleh akan lebih kuat. 
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